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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dengan menggunakan sistem 

hidroponik di lingkungan perkotaan. Metode yang digunakan adalah hidroponik tipe NFT (Nutrient 

Film Technique), dengan tahapan meliputi penyemaian benih pada rockwool, pemindahan ke 

sistem NFT, serta pemberian nutrisi AB Mix. Penelitian dilakukan di lingkungan kampus 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, Kabupaten Kampar, selama November 2023 hingga 

Februari 2024. Pengamatan dilakukan terhadap parameter tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, 

dan berat tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya matahari berpengaruh 

terhadap pertumbuhan pakcoy, dengan pertumbuhan terbaik ditemukan pada tanaman yang 

mendapat paparan sinar matahari langsung. Media hidroponik memberikan keuntungan karena 

menghasilkan tanaman yang bersih dan sehat tanpa penggunaan pestisida. Penelitian ini diharapkan 

menjadi contoh penerapan pertanian modern yang dapat dikembangkan di lingkungan masyarakat. 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan variasi intensitas cahaya dan konsentrasi 

nutrisi yang lebih tinggi guna memperoleh hasil yang lebih optimal. 

 

 
Abstract 

Key Word: 
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This study aims to determine the effect of light intensity on the growth and development of pakcoy 

(Brassica rapa L.) using a hydroponic system in an urban environment. The method used was the 

Nutrient Film Technique (NFT), with research steps including seed germination in rockwool, 

transfer to the NFT system, and nutrient administration using AB Mix solution. The research was 

conducted from November 2023 to February 2024 at the Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

campus, Kampar Regency. Observations were made on plant height, leaf width, number of leaves, 

and plant weight. The results showed that sunlight intensity significantly affected the growth of 

pakcoy, with the best growth observed in plants exposed to direct sunlight. The hydroponic method 

provided cleaner and healthier crops as it did not involve the use of pesticides. This research serves 

as a model for urban communities to implement modern agriculture. Further studies are 

recommended using higher light intensity variations and nutrient concentrations to achieve more 

optimal results. 
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PENDAHULUAN  

Istilah hidroponik berasal dari bahasa “hydro” (air) dan “ponous” (kerja), berarti bekerja dengan air. 

Hidroponik merupakan suatu budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah tetapi dapat menggunakan media 

seperti pasir, kerikil, pecahan genteng yang diberi larutan nutrisi mengandung semua elemen esensial yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Hidroponik juga memiliki beberapa keuntungan diantaranya 

yaitu tidak bergantungan iklim, hasil panen yang kontinu, dan perawatan tanaman yang lebih praktis (Natasya 

Aulia Rahma, 2022).  

Meningkatnya jumlah permintaan komoditas sayuran di pasar Internasional mengindikasikan bahwa 

untuk memenuhi permintaan yang tinggi pada tanaman pakcoy yang dapat ditinjau dari aspek ekonomi atau 

bisnis. Permintaan komoditas sayuran di Indonesia terus meningkat, seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Dari data kementerian perdagangan, baik dari segi volume maupun nilai impor buah dan sayuran 

tahun lalu terlihat masih mengalami kenaikan. Berdasarkan nilai impor buah dan sayuran tahun 2023 tercatat 

mengalami kenaikan sebesar 420.998 ton atau 19,1% dari periode yang sama tahun sebelumnya (Muhammad 

Hadi Naufal 2023).  

Sehubungan dengan kebutuhan sayuran secara nasional Suryani (2015) menyatakan bahwa standar 

konsumsi sayuran dan buah menurut WHO 400 gr / hari, dibutuhkan pasokan sayuran dan buah sebesar 100 
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ribu ton / hari dengan asumsi jumlah penduduk Indonesia sehingga sebanyak 250 juta orang. Apabila 60% 

penduduk memerlukan sayur-sayuran, maka dibutuhkan 60 ribu ton sayuran per hari untuk seluruh rakyat 

Indonesia sehingga dalam setahun dibutuhkan produksi sayuran sebesar 21,6 juta ton. Sementara itu, produksi 

sayuran secara nasional dengan sistem konvensional baru mencapai sekitar 12 juta ton per tahun. Dari 

pernyataan diatas, berarti ada kekurangan pasokan sayuran sebanyak sebesar 9,6 juta ton per tahun.  

Hal ini dapat menjadi peluang bagi para pebisnis sayuran dengan sistem hidroponik, dengan 

meningkatnya kebutuhan konsumen terhadap sayuran hidroponik khususnya pada masyarakat perkotaan, 

sebagaimana contoh industri sayuran hidroponik Agrofarm di bandung, jawa tengah omset Rp. 25.000.000/ 

bulan dengan konsumen berjumlah kira kira 200 orang perbulan yang pemasarannya tersebar di berbagai super 

di sekita perkotan semarang (Subiyanto ER,B; 2019).  

Lingkungan atau tempat menanam harus kaya akan cahaya matahari. Pada dasarnya intensitas cahaya 

matahari mempunyai pengaruh besar pada organisme hidup yang ada dimuka bumi ini, salah satunya 

pertumbuhan tanaman. Intensitas cahaya merupakan banyaknya energy yang diterima oleh suatu tanaman 

persatuan luas yang ada persatuan waktu (kal/cm/hari). Intensitas cahaya matahari digunakan tanaman untuk 

proses fotosintesis. Fotosintesis merupakan proses tanaman persatuan menghasilkan makanan. Menurut Suci 

(2018) terdapat pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap morfologi tanaman puring yang terlihat dari 

perbedaan fisik daun,batang, dan lebar daun. peningkatan intensitas cahaya dapat meningkatkan jumlah daun 

dan diameter batang. Tanaman yang tumbuh dengan cahaya yang berkurang akan memiliki batang yang tidak 

kokoh dan pertumbuhan tanaman menjadi lambat (Devi Nur Widyanti 2021).  

Tanaman akan tumbuh baik jika memperoleh sinar matahari yang cukup, tetapi banyaknya sinar 

matahari yang dibutuhkan setiap jenis tanaman berbeda. Budidaya tanaman di bawah naungan merupakan 

teknik penanaman sayuran, teknik ini merupakan usaha melindungi fisik tanaman untuk mengendalikan faktor 

cuaca yang mengganggu perkembangan. Kebutuhan cahaya pada tanaman tergantung spesies, varietas, dan 

tipe fotosintesis tanaman. Tingkat naungan 0%, 25%,50%, dan 75% dapat mewakili penaungan dan kebutuhan 

cahaya pada tanaman. Naungan 25% biasanya ada di bawah tanaman yang mempunyai tajuk renggang seperti 

kelapa, pepaya, dan ketela pohon (Devi Nur Widyanti 2021).  

Berdasarkan Penguraian diatas, peneliti ini ingin mengetahui bagaimana pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman pakcoy (Brassica rapa) dengan pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap 

pertumbuhan pakcoy (Brassica rapa) di wilayah masyarakat perkotaan dengan menggunakan media 

hidroponik.  

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2023 hingga Februari 2024 di wilayah kampus Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai, Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 

yaitu menggambarkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada sistem hidroponik 

Nutrient Film Technique (NFT) berdasarkan data pengukuran parameter pertumbuhan dan hasil panen. Alat 

yang digunakan antara lain sistem NFT, rockwool, baki, cutter, pinset, pH meter, dan penggaris, sedangkan 

bahan yang digunakan meliputi bibit tanaman pakcoy (Brassica rapa L.), air, larutan AB Mix, dan alat tulis. 

Prosedur dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan, menyemai benih pakcoy menggunakan rockwool 

berukuran 2x2x2 cm yang telah dibasahi dan dilubangi, lalu benih disemai di tempat teduh hingga berusia tiga 

hari sebelum dipindahkan ke sistem NFT. Nutrisi hidroponik diberikan dengan mencampurkan larutan A dan 

B masing-masing 500 ml ke dalam 60 liter air bersih, kemudian dialirkan melalui pipa NFT. Bibit dipindahkan 

ke netpot dan dimasukkan ke lubang pipa, pompa nutrisi dinyalakan, dan dilakukan pengamatan dua kali 

seminggu. Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, berat total tanaman per 

sampel saat panen, serta pengamatan terhadap hama dan penyakit yang menyerang tanaman pakcoy. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama empat puluh tiga hari dalam penelitian 

menghasilkan data yang menunjukkan pengaruh naungan terhadap beberapa parameter yang diamati yaitu 

Tinggi Tanaman, Panjang Daun, Lebar Daun, Jumlah Daun, dan Pemberian nutrisi AB Mix sama (homogen). 

Pada minggu ke dua sudah ada perbeda terhadap Hidroponik yang terpapar sinar matahari sangat bagus 

pertumbuhanya dan perkembangan dari Tinggi Tanaman, Panjang Daun, Lebar Daun, Jumlah Daun, memiliki 

kualitas yang sangat bagus, sedangkan hidroponik yang tidak terpapar sinar matahari secara langasung sangat 

lama berkembangan dan tumbuh namun memiliki kualitas bagus tetapi pakcoy tersebut kurang besar 

melainkan kecil-kecil (kerdil). Pada minggu-minggu terakhir pada masa panen terdapat beberapa hama yang 

menyerang pertumbuhan pakcoy dikarenakan pada saat itu terjadi musim buah, serangga yang ada di pohon 

tersebut berjatuhan dan beberapa pakcoy menjadi rusak. Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel 
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dibawah ini menunjukkan bahwa intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan sawi pakcoy. 

Tinggi Tanaman  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 minggu pengamatan menyajikan rata-rata 

tinggi tanaman pakcoy hidroponik menggunakan naungan cahaya matahari Nilai rata-rata pertumbuhan tinggi 

dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) 

No  Hari ke-  Tanggal  Perlakuan 

P1  P2 

1 6 2-Okt  0,8  0,2 

2 8 4-Okt  1 0,9 

3 10 6-Okt  2 1 

4 13 9-Okt  5 1,6 

5 15 11-Okt  5,3  2 

6 17 13-Okt  7 2,5 

7 20 16-Okt  7,2  3 

8 22 18-Okt  8 3,7 

9 24 20-Okt  8,7  4 

10 27 23-Okt  9,4  4,6 

11 29 25-Okt  10,3  5 

12 31 27-Okt  13,5  6 

13 34 30-Okt  16,7  7,8 

14 36 1-Nov 18,5  10,5 

15 38 3-Nov 20,2  15,3 

16 40 5-Nov 25 19,6 

17 43 8-Nov 30 23 

Ketetangan:  

P1 = Terpapar sinar matahari  

P2 = Kurang terpapar sinar matahari  

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa naungan berpengaruh terhadap parameter Tinggi tanaman, 

Namun berbeda dengan parameter yang kurang cahaya matahari. Berdasarkan hasil analisis Hippy NA (2023) 

perlakuan terhadap cahaya matahari sangat berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman pakcoy pada 

umur tanaman 6, 12, 24, dan 30 HST meskipun tidak berbeda nyata pada umur 18 HST.  

Menurut pernyataan Rosdiana (2015) bahwa Fase pertumbuhan vegetatif tanaman berhubungan dengan 

tiga proses penting yaitu pembelahan sel, pemanjangan sel dan tahap pertama dari diferensiasi sel. Ketiga 

proses tersebut membutuhkan persenyawaan nitrogen untuk membentuk protoplasma pada titik-titik tumbuh 

yang akan mempengaruhi pertambahan tinggi tanaman. Ketersediaan karbohidrat yang dibentuk dalam 

tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan hara bagi tanaman tersebut (Prasetio D, 2018).  

Panjang Daun 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 minggu pengamatan menyajikan rata-rata 

panjang tanaman pakcoy hidroponik yang mendapatkan sinar matahari secara langsung maupun tidak secara 

langsung. Adapun nilai rata-rata pertumbuhan Panjang daun dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Panjang Daun (cm)  
No  Hari ke-  Tanggal  Perlakuan 

P1  P2 

1  20  16 Oktober  5  2 

2  22  18 Oktober  6  2,4 

3  24  20 Oktober  7  2,7 

4  27  23 Oktober  8  3 

5  29  25 Oktober  9  3,4 

6  31  27 Oktober  10  3,6 

7  34  30 Oktober  10,8  4 

8  36  1-Nov  11  5,7 

9  38  3-Nov  11,9  7 

10  40  5-Nov  15  8 

11  43  8-Nov  18  9 

Keterangan:  

P1 = Terpapar sinar matahari  

P2 = Kurang terpapar sinar matahari  

Hasil dari tabel di atas, data panjang daun terbesar didapatkan pada intensitas cahaya yang terpapar 

secara langsung terhadap matahari sedangkan panjang daun terkecil didapatkan pada intensitas kurang cahaya. 
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Panjang daun sendiri dipengaruhi oleh struktur di dalam daun yang salah satu penyusunnya merupakan 

klorofil. Pada intensitas yang tinggi, laju fotosintesis pada tanaman sangat pesat, sehingga pembentukan 

struktur dari tanaman itu sendiri semakin pesat. Hal tersebut yang mengakibatkan pertumbuhan panjang daun 

tanaman mengalami pertumbuhan yang cukup pesat pada intensitas yang semakin besar (Nugraha Ap at,el 

2020).  

Lebar Daun 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 minggu pengamatan menyajikan rata-rata 

tinggi tanaman pakcoy hidroponik menggunakan Naungan cahaya matahari. Nilai rata-rata pertumbuhan lebar 

nya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 
Tabel 3. Lebar daun 

No  Hari  Tanggal  Perlakuan  

ke-  P1  P2 

1 20 16 Oktober  7,5  3 

2 22 18 Oktober  8 4 

3 24 20 Oktober  8 5 

4 27 23 Oktober  9 6 

5 29 25 Oktober  9,5  6 

6 31 27 Oktober  10 7 

7 34 30 Oktober  10,6  7,3 

8 36 1-Nov 11 7,9 

9 38 3-Nov 11 8 

10 40 5-Nov 11,8  8,7 

11 43 8-Nov 12 9 

Keterangan:  

P1 = Terpapar sinar matahari  

P2 = Kurang terpapar sinar matahari  

Hasil dari tabel diatas, menyatakan bahwa data Lebar daun terbesar didapatkan pada intensitas cahaya 

yang terpapar secara langsung terhadap matahari sedangkan panjang daun terkecil didapatkan pada intensitas 

kurang cahaya.  

Jumlah Daun  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 4 minggu pengamatan menyajikan rata-rata 

tinggi tanaman pakcoy hidroponik menggunakan Naungan cahaya matahari. Nilai rata-rata pertumbuhan 

jumlah nya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.  

Tabel 4. Jumlah Daun 
No Hari ke- Tanggal Perlakuan 

P1 P2 

1  20  16 Oktober  0  0 

2  22  18 Oktober  0  0 

3  24  20 Oktober  0  0 

4  27  23 Oktober  9  4 

5  29  25 Oktober  11  5 

6  31  27 Oktober  13  7 

7  34  30 Oktober  15  8 

8  36  1-Nov  17  9 

9  38  3-Nov  19  10 

10  40  5-Nov  20  11 

11  43  8-Nov  22  12 

Ketetangan:  

P1 = Terpapar sinar matahari  

P2 = Kurang terpapar sinar matahari  

Tabel diatas menyajikan perbandingan data jumlah daun tanaman pakcoy hidroponik menggunakan 

naungan cahaya matahari Pertumbuhan jumlah daun akan dihitung pada minggu ke empat dan memiliki 

perbedaan yang sangat jauh pada tanaman yang menggunakan naungan cahaya matahari yang cukup daripada 

yang kurang cahaya matahari. Pertumbuhan jumlah daun tanaman yang menggunakan naungan cahaya 

matahari yang kurang cahaya pada minggu ke empat berjumlah 4 dan yang cukup cahaya matahari 9, pada 

minggu terakhir pada proses panen jumlah daunnya pada hidroponik yang kurang cahaya matahari sebanyak 

12 sedangkan yang cukup matahari sebanyak 22. 

Hasil penelitian ini berupa data mengenai pengaruh cahaya matahari terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pakcoy (Brassica rapa L.) yang meliputi tinggi tanaman, panjang daun,lebar daun, jumlah 
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daun, yang dapat digunakan untuk memudahkan para pelajar atau mahasiswa dalam melakukan penelitian 

tentang pengaruh cahaya matahari dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy, ini dapat 

disimpulkan bahwa pemberian berbagai naungan cahaya matahari sangat mempengaruhi pertumbuhan pakcoy. 

Pertumbuhan paling baik pada tanaman pakcoy yang terdapat pada perlakuan terpapar secara langsung ke 

cahaya matahari, Pemberian naungan cahaya matahari secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tinggi tanaman, panjang daun,lebar daun, jumlah daun. 

Pemberian nutris AB mix itu sama banyak (homogen), dan tidak mempengaruhi pertumbuhan pakcoy 

melainkan dengan pengaruh cahaya matahari yang mempengaruhinya. Ketika menanam dianjurkan untuk 

tidak menanam dekat dengan pepohonan yang berbuah, di karena dapat merusak pertumbuhan pakcoy dengan 

baik disebabkan serangan atau hama yang berjatuhan. Merencanakan dan melaksanakan percobaan tentang 

faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dan melaporkan secara 

tertulis dengan menggunakan tatacara penulisan ilmiah yang benar. Kompetensi dasar tersebut mencapai 

tujuan pembelajaran (Khodriyah N, 2017).  

 

KESIMPULAN  

Hidroponik adalah metode menanam yang tidak menggunakan tanah dan hanya air yang terus mengalir 

untuk mengembangkan tanaman, yang membuat tanaman sayuran lebih bersih dan sehat karena tidak 

menggunakan pestisida. Hidroponik yang saya buat di wilayah kampus Universitas pahlawan ini menjadi 

gambaran bagi lingkungan sekitar bahwa saya bisa mengembangkan hidroponik ini dengan bagus dengan 

melihat dampak bagaimana pertumbuhan dan perkembangan pakcoy dengan menggunakan naungan cahaya 

matahari secara langsung maupun tidak cukup langsung terpapar. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pemberian berbagai naungan cahaya matahari mempengaruhi pertumbuhan sawi pakcoy. 

Pertumbuhan paling baik pada tanaman sawi pakcoy terdapat pada perlakuan yang terpapar sinar matahari 

secara langsung, intensitas cahaya matahari ini hanya dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi batang , tinggi 

daun, lebar daun dan jumlah daun nya. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan tentang budidaya 

tanaman Pakcoy secara hidroponik dengan media NFT (Nutrient Film Technique) dengan konsentrasi 

yang lebih tinggi dari penelitian ini. 
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